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“Khoirunnas Anfauhum Linnas” 

(H.R. Imam Thabrani) 

 

 

“Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu menolong (agama) Allah, 

niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu.” 

(QS. Muhammad : 7) 

 

 

“Don’t expect too much, 

let everything flow..” 
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ABSTRACT 

Instagram is one of new media which can be used for student self-

presentation. Presentations made by the students themselves in the form of photos 

uploaded on instagram using various filters to portray themselves as desired in 

public.  

This research used descriptive qualitative method. The data were collected 

using observation, in-depth interview, and documentation. To check the validity of 

data, the researcher used triangulation. Research data obtained through 

instagram account and interview with informants who is 2014 class of 

communication student in UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

The results of this study, researcher concluded that the filter photos in 

instagam can be used as a student presentation tool. Filters are used vary 

according the photos to be uploaded to communicate itself visually in instagram. 

The use of filters is intended the photo uploaded photos look nice and attractive, 

surely expected the management of each individual impression fulfilled. 

Keywords: Self-presentation, Instagram, Photo Filter 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai makhluk sosial, manusia senantiasa ingin berhubungan dengan 

manusia lain. Manusia ingin mengetahui lingkungan sosialnya dan juga ingin 

mengetahui apa yang terjadi dengan dirinya sendiri. Rasa ingin tahu itu lah 

yang menjadikan manusia untuk berkomunikasi. Pada dasarnya, komunikasi 

adalah proses penyampaian pesan dari komunikan kepada komunikator untuk 

menimbulkan efek atau timbal balik. Apabila tidak melakukan komunikasi, 

manusia akan merasa terasingkan dari lingkungan sosialnya. Komunikasi 

dapat dilakukan secara verbal atau penyampaian lisan agar dapat dipahami 

oleh komunikan dan komunikator. Namun jika penyampaian secara lisan 

belum dipahami oleh kedua belah pihak, komunikasi masih dapat dilakukan 

dengan menggunakan gesture tubuh seperti anggukan kepala, tersenyum, 

mengedipkan mata, mengangkat bahu, dan lain-lain. Berkomunikasi 

menggunakan gesture tubuh seperti ini yang disebut komunikasi nonverbal.  

Pada saat ini kebutuhan komunikasi manusia difasilitasi oleh media 

sosial. Instagram sebagai salah satu media sosial yang berbasis fotografi 

memfasilitasi kebutuhan akan komunikasi tersebut. Fokus utama dari media 

sosial berlambang lensa kamera tersebut adalah kemudahan mengunggah 

foto, berbagi foto, dan membaginya lewat sosial media lainnya seperti 
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facebook, twitter, tumblr, foursquare, dan lain-lain. Dikutip dari 

m.antaranews.com pada tanggal 14 Januari 2016 bahwa “pengguna instagram 

di Indonesia termasuk yang terbanyak di dunia bersama Jepang dan Brazil, 

kata Brand Development Lead, Instagram APAC Paul Webster”. Mayoritas 

pengguna instagram adalah anak muda yang menggunakan ponsel pintar 

(smartphone), mempunyai status ekonomi menengah keatas, dan yang 

berpendidikan. 

Tidak hanya sekedar berbagi foto saja, instagram juga menghadirkan 

filter foto yang berfungsi untuk memberikan efek keindahan dan menarik 

bagi foto yang akan kita unggah serta bagikan kepada teman kita dan menjadi 

tujuan tertentu bagi mahasiswa itu sendiri. Berbagai pilihan filter foto 

tersebut menjadikan instagram lebih populer. Hingga saat ini terdapat 40 

macam pilihan filter untuk menampilkan hasil foto yang lebih indah dan 

menarik. Pada versi awalnya, hanya ada 15 filter foto yang dihadirkan oleh 

instagram. Filter foto yang dapat digunakan oleh para pengguna instagram 

pada saat mereka hendak menyunting foto antara lain X-Pro II, Lomo-fi, 

Earlybird, Sutro, Toaster, Brannan, Inkwell, Walden, Hefe, Apollo, 

Poprockeet, Nashville, Gotham, 1977, dan Kelvin. Namun pada saat itu 

instagram telah menambahkan 4 filter terbaru yaitu Valencia, Amaro, Rise, 

Hudson, dan telah menghapus 3 filter yaitu Apollo, Poprockeet, dan Gotham 

dari dalam filter tersebut. Jenis dari ke-40 filter yang belum disebutkan diatas 

adalah Clarendon, Gingham, Moon, Lark, Reyes, Juno, Slumber, Crema, 

Ludwig, Aden, Perpetua, Mayfair, Sierra, Willow, Stinson, Vesper, Kelvin, 
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Maven, Ginza, Skyline, Dogpatch, Brooklyn, Helena, Ashby, dan Charmes. 

Di dalam pengaplikasian filter foto sekalipun, para pengguna instagram juga 

dapat menambahkan atau menghilangkan bingkai-bingkai foto yang sudah 

termasuk di dalam masing-masing filter foto tersebut. 

Sebelum pengguna mengunggah, foto diberi filter agar terlihat menarik 

dan tentu saja untuk mempresentasikan dirinya. Tidak hanya itu saja, 

mengunggah foto di instagram bertujuan untuk menarik perhatian pengguna 

instagram di seluruh dunia dengan memberikan like dan komentar. Sehingga 

instagram dapat menjadi salah satu sosial media yang digunakan oleh 

individu untuk melakukan penataan atau presentasi terhadap dirinya. Memang 

kenyataannya, sesuai dengan teori motivasi manusia Abraham Maslow, 

dimana variasi kebutuhan manusia dipandang tersusun dalam bentuk hirarki 

atau berjenjang. Setiap jenjang kebutuhan dapat dipenuhi hanya kalau jenjang 

sebelumnya telah relatif terpuaskan (Alwisol, 2010: 201). Pada kebutuhan 

dasar keempat yaitu kebutuhan harga diri (self esteem), apabila kebutuhan 

jenjang sebelumnya relatif terpuaskan, kekuatan motivasinya melemah, 

diganti motivasi harga diri. Ada dua jenis harga diri yaitu menghargai diri 

sendiri (self respect) dan mendapat penghargaan dari orang lain (respect from 

others). Kepuasan kebutuhan harga diri menimbulkan perasaan dan sikap 

percaya diri, diri berharga, diri mampu, dan perasaan berguna dan penting di 

dunia (Alwisol, 2010: 206). Hal ini dapat ditunjukkan bahwa manusia 

memiliki eksistensi diri ingin mengkomunikasikan dirinya bahwa dia ada. 

Instagram sebagai alat yang dapat mempermudah seseorang dalam dunia 
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maya memiliki berbagai filter untuk memperbaiki foto yang akan diunggah. 

Filter foto di instagram digunakan oleh kalangan mahasiswa dibuktikan 

dengan foto yg diunggah menjadi menarik untuk kebutuhan eksistensi diri 

dan rasa percaya diri sehingga mendapat penghargaan dari orang lain. 

Sebagai cara mereka mempresentasikan diri di dunia maya, filter pada 

instagram digunakan di kalangan mahasiswa. Seringkali antar foto yang 

diunggah berbeda, tetapi konsepnya sama yaitu ingin menampilkan 

keindahan dan foto yang menarik. Berawal dari pemikiran bahwa manusia 

adalah aktor utama dalam sebuah panggung, maka haruslah dia menampilkan 

atau mempresentasikan dirinya dengan sebaik-baiknya agar tercipta image 

positif terhadap dirinya. Apalagi jika kesempatan mempresentasikan diri 

berada pada konteks sosial, sekilas kehadiran media sosial khusunya 

instagram, memberikan ruang yang seluas-luasnya bagi setiap individu untuk 

menampilkan dirinya dengan sebaik mungkin. Bagi pengguna instagram, 

mengunggah foto dengan menggunakan filter foto dapat dikatakan sebagai 

aktivitas penataan tampilan diri. Setiap individu mempunyai langkah-langkah 

sendiri untuk menampilkan dirinya kepada orang lain seperti pemilihan filter 

foto pun berbeda-beda tiap individunya. Berbagai jenis ekspresi dan foto 

yang diunggah oleh pengguna di instagram, akan mengerucut pada jenis-jenis 

presentasi diri dan memiliki berbagai tujuan. 

Oleh karena itu, pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian 

terhadap mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi angkatan 2014 Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Mengingat mahasiswa ilmu 
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komunikasi dalam dunia akademis lebih banyak mempelajari mengenai 

cybermedia khususnya newmedia dan presentasi diri. Sehingga mahasiswa 

ilmu komunikasi akan lebih objektif dalam menanggapi masalah terkait 

presentasi diri pada penggunaan filter di instagram. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

peneliti merumuskan masalah yang akan menjadi fokus dalam penelitian ini 

yaitu, “Bagaimana penggunaan filter foto dalam instagram sebagai alat 

presentasi diri pada mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi 

Angkatan 2014 Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti buat, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan filter foto dalam 

instagram sebagai alat presentasi pada mahasiswa program studi Ilmu 

Komunikasi angkatan 2014 Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan 

dan kontribusi teoritis bagi perkembangan ilmu komunikasi, khususnya di 
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bidang new media dan presentasi diri. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan 

peneliti mengenai presentasi diri sebagai salah satu kajian dalam ilmu 

komunikasi. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka diperlukan dalam sebuah penelitian untuk 

mengidentifikasi penelitian-penelitian serupa yang telah dilakukan 

sebelumnya, sehingga penyusun dapat mengetahui perbedaan penelitian yang 

akan dilakukannya dengan penelitian-penelitian tersebut. Tinjauan pustaka 

yang digunakan penyusun adalah penelitian-penelitian yang mengkaji tentang 

presentasi diri. Berikut ini adalah beberapa penelitian yang digunakan 

penyusun sebagai telaah pustaka. 

Pertama, skripsi berjudul “Presentasi Diri Foto Model Hijab Di 

Kota Bandung (Studi Dramaturgi Mengenai Foto Model Hijab Di Kota 

Bandung)”, yang disusun oleh Dewi Hasari, Mahasiswa Program Studi Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Komputer 

Indonesia, ditulis tahun 2014. 
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Penelitian diatas bertujuan untuk mengetahui bagaimana panggung 

depan (front stage), panggung tengah (middle stage), dan panggung belakang 

(back stage) foto model hijab di Kota Bandung. Temuan penelitiannya 

menunjukkan bahwa panggung depan foto model hijab di Kota Bandung 

melakukan presentasi diri terhadap aspek appereance (penampilan) dan 

manner (gaya) pada kehidupan front stage (panggung depan). Panggung 

tengah foto model hijab di Kota Bandung dipahami sebagai panggung 

persinggahan antara panggung depan dan panggung belakang. Sedangkan 

panggung belakang foto model hijab di Kota Bandung dipahami sebagai 

panggung di mana mereka bisa menunjukan perannya dengan profesional di 

panggung depan sebagai foto model hijab. 

Persamaan dengan penelitian yang dilakukan adalah sama-sama 

ingin meneliti mengenai presentasi diri. Persamaan selanjutnya adalah dalam 

metode penelitiannya yaitu sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif. 

Perbedaannya terdapat pada subjek, dimana saudari Dewi Hasari mengambil 

subjek foto model hijab di Kota Bandung, sedangkan peneliti mengambil 

subjek mahasiswa Jurusan Ilmu Komuniksi angkatan 2014 Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Kedua, skripsi berjudul “Presentasi Diri Pengamen Silver Man Di 

Kota Bandung (Studi Dramaturgi Mengenai Presentasi Diri Pengamen Silver 

Man Dalam Menjalani Kehidupannya Di Kota Bandung)”, yang disusun oleh 

Tossa Rahmania Darmawan, Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi 

Universitas Komputer Indonesia, ditulis tahun 2013. 
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Skripsi yang disusun oleh Tossa ini bertujuan untuk menganalisis, 

mendeskripsikan, dan menjelaskan tentang bagaimana presentasi diri 

Pengamen Silver Man dalam menjalani kehidupannya di Kota Bandung. 

Persamaan dengan penelitian yang dilakukan adalah sama-sama ingin 

meneliti mengenai presentasi diri. Persamaan selanjutnya adalah dalam 

metode penelitiannya yaitu sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif 

dan metode studi dramaturgi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengamen Silver Man di kota Bandung menampilkan 3 sisi panggung dan 

peran dalam kehidupannya, yaitu ada panggung depan (front stage), 

panggung tengah (middle stage) dan juga panggung belakang (back stage). 

Perbedaannya terdapat pada subjek penelitian, dimana Saudara Tossa 

mengambil pengamen Silver Man, sedangkan peneliti mengambil subjek 

Mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi angkatan 2014 Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Ketiga, tesis berjudul “Presentasi Diri Dosen Lajang (Sebuah Studi 

Dramaturgi Tentang Komunikasi Verbal dan Nonverbal Dosen Lajang di 

Kota Pekanbaru)”, yang disusun oleh Tika Mutia, mahasiswi Program 

Pascasarjana Ilmu Komunikasi Universitas Padjajaran, ditulis tahun 2013 

Tesis ini bertujuan untuk dapat memberikan gambaran menyeluruh 

tentang presentasi diri secara verbal dan nonverbal seorang tenaga pendidik 

yang berprofesi sebagai dosen yang dalam hal ini tidak terkait dengan status 

pernikahan dalam aktivitas di dalam dan di luar lingkungan kampus. 
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Persamaan dengan penelitian yang dilakukan adalah sama-sama ingin 

meneliti mengenai presentasi diri. Persamaan selanjutnya adalah dalam 

metode penelitiannya yaitu sama-sama menggunakan metode kualitatif. 

Pendekatan yang digunakan adalah melalui pendekatan dramaturgi. Informasi 

penelitian didapatkan terutama melalui sumber primer dengan observasi di 

lapangan dan wawancara. Wawancara terhadap beberapa informan dosen 

lajang dengan kriteria tertentu yang nantinya kemudian akan diambil suatu 

temuan penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa presentasi diri pada aktivitas 

komunikasi verbal dan nonverbal dosen lajang berbeda. Presentasi diri yang 

berbeda tidak bergantung pada tempat, melainkan ruang-ruang dengan 

konteks formal dan informal dosen lajang tersebut. Ada 4 panggung 

dramaturgi dosen lajang. Panggung depan, panggung kanan, panggung kiri, 

dan panggung belakang. Panggung depan dosen lajang adalah di dalam 

kampus dalam konteks formal, panggung kanan adalah di luar kampus, 

namun tetap formal. Kemudian panggung kiri dosen lajang adalah di dalam 

kampus namun konteksnya informal, sedangkan panggung belakang juga 

bersifat informal tetapi terjadi di luar kampus. Presentasi diri secara verbal 

dan nonverbal dosen lajang ditipikasikan menjadi 2 (dua) yakni, presentasi 

diri dosen lajang wanita dan pria. hal ini lebih dikarenakan terdapat 

perbedaan simbol-simbol komunikasi yang ditampilkan oleh para dosen 

lajang tersebut. 
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Perbedaannya terdapat pada subjek penelitian, dimana Saudari Tika 

Mutia mengambil subjek dosen lajang, sedangkan peneliti mengambil subjek 

Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi angkatan 2014 Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Tabel 1 

Matriks Perbedaan Tinjauan Pustaka 

 

No. 
Peneliti/  

Instansi 

Judul 

Penelitian 

Lokasi/ 

Subjek 
Metode Persamaan Perbedaan Hasil 

1. 

Dewi 

Hasari/ 

Universitas 

Komputer 

Indonesia 

Bandung 

Presentasi Diri 

Foto Model 

Hijab Di Kota 

Bandung (Studi 

Dramaturgi 

Mengenai Foto 

Model Hijab Di 

Kota Bandung) 

Foto Model 

Hijab Di 

Kota 

Bandung 

Metode 

penelitian 

kualitatif 

- Meneliti 

tentang 

presentasi diri 

- Menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif 

 

Subjek 

penelitian 

Panggung depan foto model hijab 

di Kota Bandung melakukan 

presentasi diri terhadap aspek 

appereance (penampilan) dan 

manner (gaya) pada kehidupan 

front stage (panggung depan). 

Panggung tengah dipahami 

sebagai panggung persinggahan 

antara panggung depan dan 

panggung belakang. Sedangkan 

panggung belakang dipahami 

sebagai panggung di mana mereka 

bisa menunjukan perannya 

dengan profesional di panggung 

depan sebagai foto model hijab. 

2. 

Tossa 

Rahmania 

Darmawan/ 

Universitas 

Komputer 

Indonesia 

Bandung 

Presentasi Diri 

Pengamen 

Silver Man di 

Kota Bandung 

(Studi 

Dramaturgi 

mengenai 

Presentasi Diri 

Pengamen 

Silver Man 

dalam 

Menjalani 

Kehidupannya 

di Kota 

Bandung) 

Pengamen 

Silver Man 

di Kota 

Bandung 

Metode 

penelitian 

kualitatif  

- Meneliti 

tentang 

presentasi diri 

- Menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif 

Subjek 

penelitian 

Pada panggung depan pengamen 

Silver Man, mental dan emosi dari 

individu yang memerankan tokoh 

sebagai pengamen dengan 

dukungan atribut-atribut 

pendukung dalam interaksi yang 

dilakukan oleh pengamen Silver 

Man lebih bersifat nonverbal. 

Panggung tengah merupakan area 

transisi pengamen Silver Man dari 

panggung belakang ke panggung 

depan. Panggung belakang 

pengamen Silver Man benar-benar 

memainkan sebuah peran yang 

utuh/sesungguhnya. 

3. 

Tika Mutia/ 

Universitas 

Padjajaran 

Bandung 

Presentasi Diri 

Dosen Lajang 

(Sebuah Studi 

Dramaturgi 

Tentang 

Komuikasi 

Verbal dan 

Noverbal 

Dosen Lajang 

di Kota 

Pekanbaru)  

Dosen 

Lajang di 

Kota 

Pekanbaru  

Metode 

penelitian 

kualitatif  

- Meneliti 

tentang 

presentasi diri 

- Menggunakan 

Metode 

penelitian 

kualitatif 

Subjek 

penelitian.  

Memberikan gambaran 

menyeluruh tentang presentasi 

diri secara verbal dan nonverbal 

seorang tenaga pendidik yang 

berprofesi sebagai dosen yang 

dalam hal ini tidak terkait dengan 

status pernikahan dalam aktivitas 

di dalam dan di luar lingkungan 

kampus. 

  Sumber : Olahan Peneliti 
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F. Landasan Teori 

1. Media Baru (New Media) 

Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan bahwa arti “media” 

adalah alat (sarana) komunikasi seperti koran, majalah, media, televisi, 

film, poster, dan spanduk (Nasrulloh, 2013 : 1). Sehingga media berarti 

sebuah alat (sarana) atau perantara untuk menyampaikan informasi 

kepada khalayak. 

Yang dimaksud dengan media siber atau media  baru adalah buah 

atau hasil dari pergeseran dari ketersediaan media yang dulu langka atau 

sulit untuk dijangkau kemudian kini menjadi mudah, sehingga seringkali 

disebut media baru.  

Media siber mempunyai banyak penyebutan dalam literatur 

akademis, misalnya media online, digital media, media virtual, e-media, 

new media, media baru dan sebagaimana. Namun, pada intinya beragam 

penyebutan itu memiliki muara yang sama, yakni merujuk pada perangkat 

media baik itu perangkat keras (hardware) maupun perangkat lunak 

(software) (Nasrulloh, 2013 : 16).  

Teknologi pada dasarnya memiliki kontribusi dalam menciptakan 

keberagaman media. Inilah salah satu ciri dalam lingkungan media baru 

menurut Mc Namus (dalam Severin Tankard, 2005 : 4) bahwa ada 

pergeseran dari ketersediaan media yang dulu langka dengan akses yang 

juga terbatas menuju media yang melimpah (Nasrulloh, 2013 : 1).  
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Adanya kemudahan teknologi internet yang dapat diakses oleh 

semua kalangan, ditambah dengan hampir semua masyarakat telah 

menggunakan gadget (handphone) sehingga semakin mempermudah 

masyarakat dalam mendapatkan informasi. Berbeda dengan masa dulu 

dimana teknologi internet belum seperti sekarang, sehingga informasi 

yang didapat dari media masih sangatlah terbatas hanya untuk orang-

orang tertentu. 

 

a. Era Media Siber 

Menurut John Vivian (2008: 262-264) dalam Nasrullah (2014: 

13), keberadaan media baru seperti internet bisa melampaui pola 

penyebaran pesan media tradisional; sifat internet yang bisa 

berinteraksi mengaburkan batas geografis, kapasitas interaksi, dan 

yang terpenting bisa dilakukan secara real time. 

Tabel 2 

Perbedaan Antara Era Media Pertama dan Kedua 

Era Media Pertama (Broadcast) Era Media Kedua (Intractivity) 

Tersentral (dari satu sumber ke banyak 

khalayak) 

Tersebar (dari banyak sumber ke 

banyak khalayak) 

Komunikasi terjadi satu arah Komunikasi terjadi timbal balik atau 

dua arah 

Terbuka perluang sumber atau media 

untuk dikuasai 

Tertutupnya penguasaan media dan 

bebasnya kontrol terhadap sumber 

Media merupakan instrumen yang 

melanggengkan strata dan 

ketidaksetaraan kelas sosial 

Media memfasilitasi setiap khalayak 

(warga negara) 

Terfragmentasinya khalayak dan 

dianggap sebagai massa 

Khalayak bisa terlihat sesuai dengan 

karakter dan tanpa meninggalkan 

keragaman identitasnya masing-masing 

Media dianggap dapat atau sebagai alat 

memengaruhi keadaan 

Media melibatkan pengalaman 

khalayak baik secara ruang maupun 

waktu 

Sumber : Nasrullah, 2014: 14 
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Pada media baru, khalayak tidak sekadar ditempatkan sebagai 

objek yang menjadi sasaran dari pesan. Khalayak dan perubahan 

teknologi media serta pemaknaan terhadap medium telah 

memperbarui peran khalayak untuk menjadi lebih interaktif terhadap 

peran itu. Manovich (2011) dalam Nasrullah (2014: 14) menegaskan 

bahwa konsep interaktif itu telah mengaburkan batasan-batasan fisik 

maupun sosial. 

 

 

b. Tinjauan Atas “Cyber” 

Kata cyber banyak digunakan untuk menjelaskan realitas 

media baru. Pengertian cyberspace menurut Gibson dalam Nasrullah 

(2014: 18) adalah sekumpulan data, representasi grafik demi grafik, 

dan hanya bisa diakses melalui komputer (Bell, 2001: 23). 

Cyberspace digambarkan oleh Gibson jauh sebelum teknologi internet 

berkembang dan untuk menjelaskan gambaran “consensual 

hallucination” atau seolah-olah ruang atau sesuatu itu ada. 

Hubungan antar-individu di dunia virtual atau di ruang siber 

bukankah sekedar hubungan yang dikatakan sebagai “substanceless 

hallucination” semata; pada dasarnya hubungan itu terjadi secara 

nyata, memiliki arti, dan juga bisa berdampak/berlanjut pada 

kehidupan yang sesungguhnya. Howard Rheingld (1993: 5) dalam 

Nasrullah (2014: 20) menegaskan bahwa cyberspace merupakan 
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ruang konseptual dimana semua kata, hubungan manusia, data, 

kesejahteraan, dan juga kekuatan dimanifestasikan oleh setiap orang 

melalui teknologi CMC atau Computer Mediated Communication 

(komunikasi termediasi komputer). 

Kehadiran situs jejaring sosial (social networking site) atau 

sering disebut dengan media sosial (social media) seperti Facebook, 

Twitter, Instagram dan Skype merupakan media yang digunakan 

untuk mempublikasikan konten seperti profil, aktivitas, foto, atau 

bahkan pendapat pengguna juga sebagai media yang memberikan 

ruang bagi komunikasi dan interaksi dalam jejaring sosial di ruang 

siber. 

 

c. Computer Mediated Communication (CMC) 

Perkembangan komunikasi saat ini memiliki pengaruh 

terhadap munculnya media komunikasi itu sendiri. Perkembangan 

komunikasi menurut Rogers dalam Nasrullah (2014:2) melalui empat 

fase, diantaranya masa komunikasi melalui tulisan (The Writing Era), 

masa media komunikasi tercetak (The Printing Era), era komunikasi 

yang memanfaatkan teknologi sederhana (Telecommunication Era), 

dan masa dimana media menjadi lebih interaktif (Interactive 

Communication Era). Dalam fase terakhir memunculkan adanya 

media baru dan menimbulkan pergeseran dalam proses penyampaian 
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pesan. Adanya media baru menjadikan media menjadi lebih interaktif 

dalam berkomunikasi melalui jaringan yang dimediasi komputer. 

Dari hal tersebut dapat mempermudah setiap individu atau 

kelompok untuk berinteraksi atau berkomunikasi secara virtual yaitu 

melalui komunikasi termediasi komputer atau computer mediated 

communication (CMC). Menurut December dalam Nasrullah 

(2014:79), CMC merupakan proses komunikasi manusia melalui 

komputer yang melibatkan khalayak, tersituasi dalam konteks 

tertentu, dimana proses itu memanfaatkan media untuk tujuan tertentu. 

Menurut Thurlow dalam Nasrullah (2014:79), dalam CMC teknologi 

lebih spesifik dan secara teknis teknologi itu didesain, dibuat, dan 

digunakan agar memungkinkan terjadi pertukaran data dan informasi. 

Marc Smith dalam Nasrullah (2014:80), menguraikan empat 

aspek yang terdapat pada komunikasi didunia maya, diantaranya: 

1) Interaksi atau komunikasi yang terjadi antara komunikator dan 

komunikan tidak harus pada waktu dan lokasi yang sama seperti 

komunikasi langsung atau tatap muka. 

2) Interaksi atau komunikasi dapat disesuaikan dengan waktu yang 

diinginkan oleh pengguna media saat tersambung dengan koneksi 

internet. 

3) Interaksi atau komunikasi pada dunia maya cenderung terjadi 

melalui medium teks yang melibatkan simbol untuk 

menyampaikan ekspresi komunikator. 
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4) Interaksi atau komunikasi yang terjadi tidak mensyaratkan adanya 

kesamaan status antar pengguna. 

 

2. Presentasi Diri 

Presentasi diri atau pengelolaan kesan dibatasi dalam pengertian 

menghadirkan diri sendiri dalam cara-cara yang sudah diperhitungkan 

untuk memperoleh penerimaan atau persetujuan orang lain (Dayaksini & 

Hudaniah, 2012: 65). 

Presentasi diri seperti yang ditunjukkan Goffman bertujuan 

memproduksi definisi situasi dan identitas sosial bagi para aktor dan 

definisi situasi tersebut mempengaruhi ragam interkasi yang layak dan 

tidak layak bagi para aktor dalam situasi yang ada (Mulyana, 2004: 110-

111). Karena pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang mana 

saling berinteraksi dengan manusia lain. Hal ini seperti yang tercantum 

dalam Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat 13 yang berbunyi : 

                     

                        

Artinya : “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi 

Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 
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Surat Al-Hujurat tersebut menjelaskan tentang perintah untuk 

saling mengenal dan saling mengingat antar sesama manusia yang terdiri 

dari berbagai macam suku dan bangsa. Berinteraksi dengan sesama 

manusia adalah salah satu cara agar orang mengenal dan memahami apa 

yang kita perankan. 

Goffman mengasumsikan bahwa ketika orang-orang berinteraksi, 

mereka ingin menyajikan suatu gambaran diri yang akan diterima orang 

lain (Mulyana, 2004: 112). 

 

a. Panggung Depan dan Panggung Belakang 

1) Panggung Depan (Front Stage) 

Panggung depan adalah bagian dari pertunjukan yang 

secara umum berfungsi secara tetap dan umum untuk 

mendefinisikan situasi bagi mereka yang memerhatikan 

pertunjukan tersebut. Di panggung depan, Goffman membedakan 

antara setting dengan muka personal. Setting merujuk pada 

tampilan fisik yang biasanya harus ada jika aktor tampil. Tanpa 

itu, aktor biasanya tidak dapat tampil. Muka personal terdiri dari 

pernik-pernik perlengkapan ekspresi yang diidentikkan audien 

dengan pementas dan diharapkan agar dibawa serta dalam setting 

tersebut. Selanjutnya Goffman membagi muka personal menjadi 

tampilan dan tingkah laku. Tampilan termasuk pernik-pernik yang 

mengatakan kepada kita status sosial pementasannya. Tingkah 
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laku mengatakan kepada audien peran yang diharapkan untuk 

dimainkan pementas dalam situasi tersebut (Ritzer & Goodman, 

2013: 400) 

 

2) Panggung Belakang (Back Stage) 

Panggung belakang merujuk kepada tempat dan peristiwa 

yang memungkinkannya mempersiapkan perannya di wilayah 

depan. Wilayah belakang ibarat panggung sandiwara bagian 

belakang (back stage) atau kamar rias tempat pemain sandiwara 

bersantai, mempersiapkan diri, atau berlatih untuk memainkan 

perannya di panggung depan (Mulyana, 2004: 114). 

 

b. Strategi Presentasi Diri 

Dayaksini dan Hudaniah dalam bukunya Psikologi Sosial (2012: 

67-70) menyebutkan ada beberapa tujuan presentasi diri. Masing-

masing tujuan melibatkan strategi presentasi yang bervariasi, yaitu: 

 

1) Mengambil Muka/Menjilat (Ingratiation) 

Tujuan dari strategi ini adalah supaya dipersepsi sebagai 

orang yang menyenangkan atau menarik. Taktik yang umum 

meliputi memuji orang lain, menjadi pendengar yang baik, ramah, 

melakukan hal-hal yang memberi keuntungan pada orang lain dan 

menyesuaikan diri atau konform dalam sikap dan perilakunya. 



19 
 

Orang yang menggunakan strategi ini mungkin beranggapan 

bahwa orang cenderung menyukai orang lain yang memiliki sikap 

dan nilai. Jones dan Wortman memberi nama sebagai taktik illicit 

(gelap/tersembunyi) karena motivasi pelaku yang sebenarnya 

tersembunyi. Sebab yang ditekankan adalah membangun 

penampilan sebagai orang yang benar-benar tulus hatinya dan 

perilakunya itu asli (otentik). 

 

2) Mengancam atau Menakut-nakuti (Intimidation) 

Strategi ini digunakan untuk menimbulkan rasa takut dan 

cara memperoleh kekuasaan dengan meyakinkan pada seseorang 

bahwa ia adalah orang yang berbahaya. Jadi berbeda dengan 

penjilat (ingratiatory) yang ingin disukai, maka mereka justru 

ingin ditakuti. Strategi intimidasi kemungkinan lebih sering 

digunakan dalam situasi dimana meloloskan diri adalah tidak 

mudah. 

 

3) Promosi Diri (Self-Promotion) 

Tujuan seseorang menggunakan strategi ini adalah supaya 

dilihat nampak kompeten atau ahli pada tugas tertentu. Orang 

yang menggunakan strategi ini akan menggambarkan kekuatan-

kekuatan dan berusaha untuk memberi kesan dengan prestasi 

mereka. 
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4) Pemberian Contoh/Teladan (Exemplification) 

Orang yang menggunakan strategi ini berusaha 

memproyeksikan penghargaannya pada kejujuran dan moralitas. 

Biasanya mereka mempresentasikan dirinya sebagai orang yang 

jujur, disiplin, dan baik hati atau dermawan. 

 

5) Permohonan (Supplification) 

Strategi ini dilakukan dengan cara memperlihatkan 

kelemahan atau ketergantungan untuk mendapatkan pertolongan 

atau simpati. Ini merupakan alternatif strategi yang terakhir, jika 

orang tidak memiliki sumber-sumber yang dapat digunakan untuk 

melakukan strategi-strategi yang tersebut diatas. 

 

6) Hambatan Diri (Self-Handicapping) 

Strategi ini digunakan ketika individu merasa egonya 

terancam karena kelihatan tidak mampu. Ketika orang merasa 

kuatir bahwa kesuksesannya sebelumnya karena nasib baik, 

mereka takut gagal dalam melaksanakan tugas. Sehingga mereka 

berpura-pura mendapatkan suatu hambatan (rintangan) sebelum 

atau selama kejadian-kejadian yang mengancam egonya. Ini 

dilakukan dalam rangka melindungi agar egonya tidak hancur 

sehingga harga dirinya menurun. 
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7) Aligning Actions 

Yaitu usaha-usaha individu untuk mendefinisikan perilaku 

mereka yang nampaknya diragukan karena sebenarnya 

bertentangan dengan norma-norma budaya. Cara-cara yang pada 

umumnya dilakukan adalah dengan taktik disclaimers 

(penyangkalan) yaitu pernyataan secara verbal dengan niat/tujuan 

menyangkal implikasi negatif dari tindakan-tindakan yang akan 

datang dengan mendefinisikan tindakan-tindakan ini tidak relevan 

dengan identitas sosial yang telah mereka miliki. 

 

8) Altercasting 

Yaitu menggunakan taktik untuk memaksakan peran dan 

identitas pada orang lain. Melalui strategi ini, kita menempatkan 

orang lain dalam identitas situasi dan peran yang menguntungkan 

kita. Pada umunya, altercasting melibatkan perlakuan terhadap 

orang lain seolah-olah mereka telah memiliki identitas dan peran 

yang ingin kita paksakan/bebankan. 

 

3. Habitus 

Bourdieu (1989: 18) dalam Ritzer dan Goodman (2013: 581) 

menjelaskan bahwa habitus adalah struktur mental atau kognitif yang 

dengannya orang berhubungan dengan dunia sosial. Orang dibekali 

dengan serangkaian skema terinternalisasi yang mereka gunakan untuk 
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memersepsi, memahami, mengapresiasi, dan mengevaluasi dunia sosial. 

Melalui skema inilah orang menghasilkan praktik mereka, memersepsi, 

dan mengevaluasinya. Secara dialketis, habitus adalah produk dari 

internalisasi struktur dunia sosial. Holton (2000) dalam Ritzer dan 

Goodman (2013: 581) menganggap bahwa habitus sebagai akal sehat 

(common sense). Mereka merefleksikan pembagian objektif dalam 

struktur kelas, seperti kelompok usia, jenis kelamin, dan kelas sosial. 

Habitus diperoleh sebagai akibat dari ditempatinya posisi seseorang di 

dunia tersebut; tidak semua orang memiliki habitus yang sama. Habitus 

memungkinkan orang memahami dunia sosial, namun keberadaan 

berbagai habitus berarti bahwa dunia sosial dan strukturnya tidak 

menancapkan dirinya secara seragam pada setiap aktor (Ritzer dan 

Goodman, 2013: 581). 

Praktik (tindakan) inilah yang memerantarai habitus dengan dunia 

sosial. Di satu sisi, melalui tindakan inilah habitus diciptakan, di sisi lain 

habitus adalah akibat dari tindakan yang diciptakan oleh dunia sosial. 
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G. Kerangka Pemikiran 

Bagan 1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Olahan Peneliti 

 

Kebutuhan dasar manusia yang keempat yaitu kebutuhan akan 

harga diri dan mendapat penghargaan dari orang lain 

Presentasi Diri : 

1. Panggung Depan (Front Stage) 

a. Setting 

b. Tampilan 

2. Panggung Belakang (Back Stage) 

Penggunaan filter foto di 

instagram sebagai alat presentasi 

diri di kalangan mahasiswa Ilmu 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

Alat Presentasi Diri : 

1. Mengambil muka/menjilat 

(ingratitation) 

2. Mengancam atau menakut-

nakuti (intimidation) 

3. Promosi diri (self-promotion) 

4. Pemberian contoh/teladan 

(exemplification) 

5. Permohonan (supplification) 

6. Hambatan diri (self-

handicapping) 

7. Aligning actions 

8. Altercasting 

 

Mahasiswa mengunggah foto melalui instagram untuk 

mendapat penghargaan dari orang lain 
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H. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif karena bertujuan 

untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui 

pengumpulan data sedalam-dalamnya. Penelitian ini tidak menggunakan 

besarnya populasi atau sampling bahkan populasi atau samplingnya 

sangat terbatas. Jika data yang terkumpul sudah mendalam dan bisa 

menjelaskan fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari sampling 

lainnya. Yang lebih ditekankan adalah persoalan kedalaman (kualitas) 

data bukan banyaknya (kuantitas) data (Kriyantono, 2009: 56-57). 

Penelitian ini juga bersifat deskriptif, yakni data yang dikumpulkan 

adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Laporan 

penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran 

penyajian laporan. Data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan 

lapangan, foto, videotape, dokumen pribadi, catatan atau memo, dan 

dokumen resmi lainnya (Moleong, 2014: 11). Penulisan laporan yang 

dilakukan adalah peneliti menganalisis data secara mendalam kemudian 

disederhanakan ke dalam data yang ringkas sesuai dengan yang 

dibutuhkan dalam penelitian. 
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2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini adalah mahasiswa jurusan Ilmu 

Komunikasi angkatan 2014 Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang menggunakan filter instagram untuk mengunggah 

fotonya di media sosial instagram. Oleh karena banyaknya pengguna 

filter instagram dan tidak dimungkinkan untuk melakukan analisis 

terhadap semua pengguna, maka peneliti menggunakan teknik 

purposive sampling. Teknik ini mencakup orang-orang yang 

diseleksi atas dasar kriteria-kriteria tertentu yang dibuat peneliti 

berdasarkan tujuan penelitian (Kriyantono, 2009: 156). Pengguna 

filter instagram yang dipilih menjadi subjek penelitian adalah 

pengguna yang menggunakan filter instagram untuk mengunggah 

fotonya di instagram, mempunyai pengikut/followers di instagram 

lebih dari 500. Berikut adalah data informan dari penelitian ini : 

Tabel 3 

Data Individu Informan Primer 

No Nama Lengkap 
Nama Akun 

Instagram 

1. Arib Anang Ma’ruf @aribanang 

2. Imada Muhammad Hamada @madadane_ 

3. Mohammad Habibi @habibiduk 

4. Wenda Ayuningtyas @wendawaw 

5. Fatimah Bilqis @fatimahbilqis 

6. Febby Syafitri Larasati @febby_syala 

Sumber : Data Peneliti 



26 
 

Tabel 4 

Data Informan Sekunder 

No Nama Lengkap 
Nama Akun 

Instagram 

1. Arsita Pinandita, M. Sn @arsita_pinandita 

Sumber : Data Peneliti 

 

b. Objek Penelitian 

Objek dari penelitian ini adalah penggunaan filter foto dalam 

instagram sebagai alat presentasi diri pada mahasiswa Program Studi 

Ilmu Komunikasi Angkatan 2014 Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Beragamnya data yang akan peneliti kumpulkan, sehingga untuk 

mempermudah penelitian, data akan dibagi menjadi dua, yaitu data 

primer dan data sekunder. Data primer akan diperoleh dari hasil 

observasi yang akan peneliti lakukan dan dokumentasi dari pengguna 

media sosial instagram yang menggunakan filter foto di instagram untuk 

mengunggah fotonya, sedangkan data sekunder akan diperoleh melalui 

wawancara dengan subjek penelitian. 

Metode-metode pengumpulan data yang akan dilakukan sebagai 

berikut : 
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a. Observasi 

Observasi diartikan sebagai kegiatan mengamati secara 

langsung -tanpa mediator- sesuatu objek untuk melihat dengan 

dekat kegiatan yang dilakukan objek tersebut (Kriyantono, 2009: 

108). 

 

b. Metode Wawancara Mendalam (In-depth Interview) 

Wawancara mendalam secara umum adalah proses 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya 

jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan 

atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan 

pedoman (guide) wawancara (Bungin, 2007: 108). 

 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan 

informasi yang dapat mendukung metode wawancara dan observasi. 

Dokumentasi yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 

kegiatan pengguna filter instagram ketika sedang mengunggah 

fotonya sebagai alat presentasi diri. 

 

4. Metode Analisis Data 

Data-data yang telah diperoleh peneliti, selanjutnya akan 

dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif Miles dan Huberman 
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Punch (dalam Pawito, 2007: 104), yang menyebutkan bahwa teknik ini 

terdiri dari tiga komponen, yaitu reduksi data (data reduction), penyajian 

data (data display), dan penarikan serta pengujian kesimpulan (drawing 

and verifying conclusions). 

a. Reduksi data (data reduction), yang mempunyai tiga tahap. 

1) Tahap pertama yaitu editing, pengelompokkan dan meringkas data. 

2) Tahap kedua yaitu penyusunan catatan-catatan tentang berbagai hal 

yang berkaitan dengan unit analisis, sehingga peneliti dapat 

menemukan tema-tema dan pola-pola data. 

3) Tahap ketiga yaitu konseptualisasi tema-tema dan pola-pola data. 

b. Penyajian data (data display), yaitu pengorganisasian data dengan 

menjalin atau mengaitkan kelompok data yang satu dengan kelompok 

data yang lain, sehingga seluruh data dapat dianalisis dalam sebuah 

kesatuan. 

c. Penarikan atau pengujian kesimpulan (drawing and verifying 

conclusion), yaitu pengimplementasian prinsip induktif dengan 

mempertimbangkan pola-pola data yang ada dan atau kecenderungan 

dari data display yang telah disusun. 

 

5. Unit Analisis 

Berdasarkan objek yang diteliti dan teori yang sudah dipaparkan 

di atas, pada penelitian ini unit analisisnya adalah panggung depan dan 

panggung belakang serta strategi presentasi diri pada mahasiswa Ilmu 
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Komunikasi angkatan 2014 Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang menggunakan filter dalam instagram untuk 

mengunggah fotonya di instagram. Strategi presentasi diri tersebut 

meliputi: (1) mengambil muka/menjilat (ingratiation); (2) mengancam 

atau menakut-nakuti (intimidation); (3) promosi diri (self-promotion); 

(4) pemberian contoh/teladan (exemplefication); (5) permohonan 

(supplification); (6) hambatan diri (self-handicapping); (7) aligning 

actions; (8) altercasting. 

  

6. Teknik Keabsahan Data 

Salah satu syarat bagi analisis data adalah dimilikinya data yang 

valid dan reliable. Untuk itu, dalam kegiatan penelitian kualitatif pun 

dilakukan upaya validitas data. Objektivitas dan keabsahan data 

penelitian dilakukan dengan melihat reliabilitas dan validitas data yang 

diperoleh. Dengan mengacu pada Moleong (1994), untuk pembuktian 

validitas data ditentukan oleh kredibilitas temuan dan interpretasinya 

dengan mengupayakan temuan dan penafsiran yang dilakukan sesuai 

dengan kondisi yang senyatanya dan disetujui oleh subjek penelitian 

(Idrus, 2009:145). 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis 

triangulasi sumber. Menurut Patton dalam (Moleong, 1993:176) 

triangulasi dengan sumber adalah membandingkan atau mengecek ulang 

derajat kepercayaan sebuah informasi yang diperoleh dari berbagai 
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sumber yang berbeda dalam metode kualitatif. 

Peneliti melakukan pengecekkan atau membandingkan data yang 

diperoleh dari hasil wawancara informan primer dan informan sekunder. 

Sehingga data yang diperoleh data teruji kebenarannya dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian serta analisis yang telah dilakukan, 

peneliti akan memaparkan sebagai berikut : 

1. Panggung Depan (Front Stage) 

Pada tataran panggung depan ini terdapat dua aspek yaitu setting 

dan tampilan. Pada aspek setting, para informan mengungkapkan bahwa 

setting yang digunakan untuk mendukung segala bentuk presentasi diri di 

instagram adalah akun instagram pribadi masing-masing informan. 

Pada aspek tampilan, para informan menampilkan foto-foto terbaik 

mereka dengan berbagai filter yang digunakan. Filter yang digunakan 

pun bermacam-macam dan berbeda-beda sesuai foto yang akan mereka 

unggah untuk mengkomunikasikan dirinya secara visual di instagram. 

Filter foto dalam instagram tersebut dapat digunakan sebagai alat 

presentasi diri pada mahasiswa ilmu komunikasi angkatan 2014 UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penggunaan filter foto tersebut bertujuan 

agar foto yang diunggah terlihat bagus dan menarik, tentunya agar 

pengelolaan kesan yang diharapkan setiap individu terpenuhi. 
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2. Panggung Belakang (Back Stage) 

Pada tataran panggung belakang ini, peneliti akan memaparkan 

panggung belakang dalam penelitian ini. Panggung belakang masing-

masing informan berbeda-beda seperti latar belakang keluarga dan 

pendidikan, lingkungan sosial yang berbeda-beda, bahkan aktivitas 

sehari-hari serta pekerjaan berupa freelance juga dapat memperngaruhi 

seseorang dalam mengkomunikasikan dirinya di instagram. 

Namun sebagai mahasiswa ilmu komunikasi, para informan 

mempunyai panggung belakang yang sama yaitu mempunyai hobi 

fotografi, yang mana fotografi merupakan salah satu mata kuliah wajib 

yang harus diambil oleh para informan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memiliki 

beberapa saran dan masukan untuk pihak-pihak yang terkait dengan 

penelitian ini serta pihak-pihak yang kiranya akan melakukan penelitian 

dengan tema yang sama dengan penelitian ini guna sebagai pembelajaran dan 

introspeksi bagi seluruh pihak terkait demi kemajuan bagi kita semua. 

Berikut ini bebarapa saran dari peneliti berikan : 

 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Bagi mahasiswa yang akan meneliti tentang presentasi diri, 

hendaknya bisa lebih baik lagi dari yang peneliti lakukan pada penelitian 
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ini. Jangan biarkan keterbatasan referensi dan literatur tentang presentasi 

diri menyurutkan yang ingin meneliti tentang presentasi diri. Penelitian 

tentang presentasi diri hendaknya menggunakan observasi yang 

mendalam dan wawancara yang lebih mendalam lagi agar data yang 

diperoleh lebih mumpuni guna mempertajam analisa, sehingga hasil 

penelitian menjadi lebih rinci. 

 

2. Bagi Pengguna Instagram 

Saran bagi pengguna instagram, gunakanlah akun instagram yang 

dimiliki dengan bijak dan sebaik mungkin. Unggahlah foto-foto terbaik 

yang dimiliki dengan menggunakan atau memaksimalkan fitur-fitur yang 

ada di dalam instagram jika diperlukan. Sebaiknya jangan mengunggah 

foto-foto atau gambar yang menyimpang dari aturan dan norma-norma 

yang berlaku di dalam masyarakat karena instagram merupakan salah 

satu media sosial dimana semua orang di seluruh dunia dapat 

memilikinya dan melihatnya. 

 

3. Bagi Pembaca 

Bagi pembaca yang sudah expert dalam bidang presentasi diri 

khususnya presentasi diri melalui new media seperti instagram agar dapat 

mengkritisi kekurangan dari penelitian ini, karena penelitian ini masih 

jauh dari kesempurnaan. Dengan harapan penelitian ini akan lebih 

disempurnakan lagi oleh penelitian selanjutnya. Sementara bagi pembaca 
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yang sedang mencari referensi untuk penelitiannya, agar dapat 

mempelajarinya dengan beberapa referensi lain supaya terdapat 

pembanding untuk semakin memperkaya bacaannya dan memperkuat 

landasan penelitiannya. 
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Interview Guide 

Nama   : 

Akun Instagram : 

 

Instagram sebagai Alat Presentasi Diri Mahasiswa 

1. Apakah mahasiswa perlu mempresentasikan diri/mengkomunikasikan dirinya? Apa 

alasannya? 

2. Di dalam masa sekarang yang syarat new media, ada 2 dunia yang berbeda yaitu dunia 

nyata dan dunia maya. Sebagai mahasiswa ilmu komunikasi, apakah presentasi diri di 

dunia maya sama pentingnya seperti di dunia nyata? Apa alasannya? 

3. Apa saja setting yang digunakan untuk mendukung anda presentasi diri ? 

4. Bagaimana kehidupan anda sehari-hari selain menjadi mahasiswa ? 

5. Apakah benar anda menggunakan strategi mengambil muka/menjilat (ingratiation) untuk 

mengkomunikasikan diri secara visual di instagram? Apa alasannya? Foto yang mana 

dan filter foto apa saja yang anda gunakan? 

6. Apakah benar anda menggunakan strategi mengancam atau menakut-nakuti 

(intimidation) untuk mengkomunikasikan diri secara visual di instagram? Apa 

alasannya? Foto yang mana dan filter foto apa saja yang anda gunakan? 

7. Apakah benar anda menggunakan strategi promosi diri (self-promotion) untuk 

mengkomunikasikan diri secara visual di instagram? Apa alasannya? Foto yang mana 

dan filter foto apa saja yang anda gunakan? 

8. Apakah benar anda menggunakan strategi pemberian contoh/teladan (exemplification) 

untuk mengkomunikasikan diri secara visual di instagram? Apa alasannya? Foto yang 

mana dan filter foto apa saja yang anda gunakan? 



9. Apakah benar anda menggunakan strategi permohonan (supplification) untuk 

mengkomunikasikan diri secara visual di instagram? Apa alasannya? Foto yang mana 

dan filter foto apa saja yang anda gunakan? 

10. Apakah benar anda menggunakan strategi hambatan diri (self-hadicapping) untuk 

mengkomunikasikan diri secara visual di instagram? Apa alasannya? Foto yang mana 

dan filter foto apa saja yang anda gunakan? 

11. Apakah benar anda menggunakan strategi aligning actions untuk mengkomunikasikan 

diri secara visual di instagram? Apa alasannya? Foto yang mana dan filter foto apa saja 

yang anda gunakan? 

12. Apakah benar anda menggunakan strategi altercasting untuk mengkomunikasikan diri 

secara visual di instagram? Apa alasannya? Foto yang mana dan filter foto apa saja yang 

anda gunakan? 

 

*Pertanyaan sewaktu-waktu dapat berubah, sesuai keadaan yang peneliti temui ketika 

melakukan observasi di lapangan. 
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